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POLA SALURAN PEMASARAN DAN FARMER’S SHARE CABAI RAWIT

Ane Novianty*1, Agus Yuniawan Isyanto1, Anisa Puspitasari1, Benidzar M. Andrie1, Budi Setia1,
Dani Lukman Hakim1, Ivan Sayid Nurahman1, Muhamad Nurdin Yusuf1, Rian Kurnia1, Saepul

Aziz1, Sudrajat1, Tiktiek Kurniawati1
1 Fakultas Pertanian Universitas Galuh Ciamis

Jl. R.E. Martadinata No. 150 Ciamis 46274
*email: noviantyane29@gmail.com

ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi pola saluran pemasaran dan farmer’s share Cabai rawit di
Kecamatan Taraju Kabupaten Tasikmalaya. Penentuan responden menggunakan metode snowball sampling
terdiri dari petani, pengepul dan pedagang. Metode analisis menggunakan deskriptif dengan didukung
perhitungan farmer’s share. Hasil penelitian ini adalah dua pola saluran cabai rawit yaitu (I) Petani – pedagang
pengepul – pedagang  besar – pedagang pengecer – konsumen. (II) Petani - pedagang pengepul – pengecer –
konsumen. Nilai Farmer Share’s yang tergolong efisien berada pada saluran pemasaran II (45,23%) sedangkan
pada saluran pemasaran I tergolong tidak efisien (36,36%). Diantara kedua saluran pemasaran tersebut yang
paling efisien dan direkomendasikan pada penelitian ini adalah saluran pemasaran II karena mempunyai nilai
farmer’s share yang paling tinggi yaitu sebesar 45,23 %.

Kata Kunci: Pola, Saluran Pemasaran, Farmer’s Share

LATAR BELAKANG
Salah satu bagian pembangunan pertanian di Indonesia yang mempunyai kedudukan

strategis adalah kegiatan yang berbasis pada tanaman pangan dan hortikultura. Sektor ini selain

melibatkan tenaga kerja terbesar dalam kegiatan proses produksinya juga merupakan bahan pangan

pokok pada konsumsi nasional. Ditinjau dari sisi bisnis kegiatan ekonomi yang berbasis tanaman

pangan dan hortikultura merupakan kegiatan bisnis terbesar dan tersebar luas di seluruh Indonesia

(Saragih, 2001). Cabai  adalah  tanaman hortikultura yang tumbuh banyak di Nusantara. Tanaman

cabai banyak dibudidayakan di Indonesia karena Indonesia mempunyai iklim tropis. Cabai dapat

ditanam di dataran tinggi maupun dataran rendah sehingga cabai di Indonesia sangat berlimpah.

Cabai adalah rempah-rempah bernilai tinggi sejak masa silam hingga sekarang. Cabai mempunyai

banyak jenisnya, hanya saja di Indonesia jenis cabai yang digunakan hanya jenis-jenis tertentu saja

seperti cabai besar yaitu, cabai merah, cabai hijau, cabai merah keriting dan paprika serta jenis cabai

kecil yaitu, cabai rawit.

Komoditas cabai menduduki posisi penting dalam menu pangan, meskipun diperlukannya

hanya dalam jumlah kecil, yaitu hanya 2,90 kg/kapita/tahun (2016), namun hampir seluruh menu

masakan di Indonesia menggunakan cabai (Pusdatin 2016). Oleh karena itu, perlu keragaman

produk, mutu tinggi, dan sifat konsumsi fancy.  Diperkirakan konsumsi cabai akan terus meningkat,

pada tahun 2017 diperkirakan sebesar 2,95 kg/kapita/tahun dan pada tahun 2020 diperkirakan diatas

3,10 kg/kapita/tahun. Peningkatan permintaan atas komoditas dan produk berbasis cabai akan terus

meningkat secara signifikan dari waktu ke waktu. Aktifitas pemasaran merupakan salah satu kegiatan

yang paling penting, dimana pada kegiatan ini tujuannya adalah menyalurkan produk berupa cabai

rawit dari petani sampai ke tangan konsumen akhir yang melibatkan beberapa lembaga pemasaran

untuk memudahkan produsen dalam menyalurkan cabai rawit. (Sukirno, 2005).

Permasalahan pemasaran komoditas hortikultura meliputi bagaimana menerjemahkan

permintaan dari konsumen kepada produsen dan menginformasikan produk yang diproduksi produsen

kepada konsumen, penyaluran produk dan jasa-jasa pemasaran serta menyelaraskan proses

pemasaran akibat adanya dinamika permintaan pasar dan preferensi konsumen (Rachman 1997;

Saptana dan Rachman 2015).
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Berdasarkan latar belakang dapat diambil tujuan penelitian sebagai berikut: 1). Bagaimana pola

saluran pemasaran cabai rawit yang terbentuk di Kecamatan Taraju Kabupaten Tasikmalaya, 2).

Bagaimana efisiensi saluran tataniaga sayuran kubis berdasarkan farmer’s share di Kecamatan

Taraju Kabupaten Tasikmalaya

METODE PENELITIAN
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian adalah metode purposive

sampling dan snowball sampling. Metode purposive sampling ini digunakan untuk pengambilan

sampel pada petani, pedagang dan konsumen  di Pasar Rau Trad Center (RTC), Pasar Lama, dan

Pasar Karangantu, pemilihan kedua pasar ini didasarkan pada beberapa faktor yaitu a) adanya

pedagang pengecer ikan bandeng yang berjualan secara kontinyu; b) lokasi pasar yang strategis; c)

adanya keterikatan antara pengecer dengan konsumen.Sedangkan metode snowball sampling adalah

teknik penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian membesar. Ibarat bola salju

yang menggelinding yang lama-lama menjadi besar.

Dalam penelitian ini sampel yang diambil merupakan sampel jenuh yang dalam penentuannya

menurut Sugiyono (1999) bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 35 orang maka semua anggota

dijadikan sampel. Maka dalam pengambilan sampel untuk petani cabai rawit di Kecamatan Taraju

Kabupaten Tasikmalaya yang aktif pada saat penelitian berlangsung sebanyak 8 orang. Sedangkan

untuk sampel pada lembaga pemasaran menggunakan Snowball Sampling. Penarikan sampel pada

lembaga-lembaga pemasaran dilakukan dengan mengikuti alur perdagangan cabai rawit, diambil

berdasarkan informasi yang diperoleh dari responden sebelumnya yaitu 8 orang dari tingkat petani.

Jumlah pedagang respoden sebanyak 22 orang.

Analisis Pola Saluran Pemasaran adalah lembaga-lembaga yang memasarkan produk berupa

barang atau jasa dari produsen sampai ke konsumen, Maka dari itu saluran pemasaran ikan bandeng

diteliti mulai dari petani sampai ke konsumen akhir. Makin panjang rantai pemasaran (semakin banyak

lembaga pemasaran yang terlibat) maka semakin besar marjin pemasaran yang terbentuk diantara

produsen dan konsumen maka dari itu dapat menjadikan saluran pemasaran ini pada umumnya tidak

efisien. Saluran pemasaran dikatakan berjalan dengan efisien apabila tercipta kepuasan bagi semua

pihak, yaitu produsen, konsumen dan lembaga pemasaran yang menghubungkan antara keduanya.

Adanya efisiensi dalam saluran pemasaran yang akan menyebabkan pengurangan biaya-biaya

pemasaran, maka dapat memperkecil perbedaan harga yang diterima produsen dengan harga yang

dibayarkan konsumen.

Analisis tentang Farmer’s Share bermanfaat untuk mengetahui bagian harga yang diterima

oleh produsen merupakan perbandingan yang ditrima oleh produsen dengan harga yang dibayarkan

oleh konsumen. Analisis tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut: (Anindita,2004).

FS = Pp / Pk x 100%

Keterangan : FS = Farmer’s share

P = Harga di tingkat produsen/petani (Rp)

K = Harga yang dibayarkan oleh konsumen akhir (Rp)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
ANALISIS POLA PEMASARAN

Struktur pasar merupakan karakteristk yang terdapat pada pasar dengan melihat dari segi

bagaimana saluran pemasaran, jumlah lembaga pemasaran, diferensasi produk, hambatan keluar

masuk pasar, dan hubungan/koordinasi vertikal. Terdapat dua jenis saluran pemasaran cabai pada

petani cabai di Kecamatan Taraju, Kabupaten Tasikmalaya. Saluran pemasaran I terdiri dari petani,

pedagang pedagang pengepul, pedagang besar, pedagang pengecer dan konsumen. Saluran

pemasaran II terdiri dari petani, pedagang pengepul, pedagang pengecer di kota, dan konsumen.

Berdasarkan hasil penelitian jumlah lembaga pemasaran cabai di Kecamatan Taraju, ada tiga.

Lembaga-lembaga yang terlibat adalah pedagang pengepul, pedagang besar, dan pedagang

pengecer. Lembaga tersebut terdiri ada tang merangkap sebagai pedagang pengepul juga sekaligus

berperan sebagai pedagang besar. Hambatan keluar atau masuk pasar terdiri dari keuntungan biaya

mutlak berupa permodalan, karakteristik produk yang mudah rusak, mengalami beberapa hambatan

seperti pendistribusian dan terbatasnya persediaan cabai, serta persaingan yang dialami antar

pedagang. Hubungan/koordinasi vertikal berbentuk integrasi.

Analisis Farmer’s Share
Analisis farmer’s share merupakan perbandingan harga yang diterima oleh petani cabai

rawit merah dengan harga yang dibayar oleh konsumen. Analisis farmer’s share merupakan salah

satu  indikator untuk menentukan efisiensi operasional pemasaran suatu komoditas. Hal ini

tergantung dari upaya yang dilakukan oleh lembaga pemasaran yang terlibat dalam memberikan

value added pada produk sehingga produk yang dihasilkan sesuai dengan keinginan konsumen.

Analisis farmer’s share berbanding terbalik dengan analisis marjin pemasaran.

Farmer’s share yang diterima petani pada saluran pemasaran cabai rawit merah di Desa

Cigedug dapat dilihat pada Tabel 16. Berdasarkan data yang tersaji pada Pada Tabel 16

menunjukkan bahwa bagian terbesar yang diterima petani terdapat pada saluran II yaitu sebesar

45,23 persen. Adapun saluran pemasaran I memiliki nilai farmer’s share yaitu 36,36 persen yang

merupakan nilai farmer’s share terkecil. Hal ini dikarenakan saluran ini merupakan saluran

pemasaran terpanjang jika dilihat dari jumlah lembaga pemasaran yang terlibat dengan tujuan akhir

ke konsumen yang berada di daerah Kota Tasikmalaya

.1

Gambar 1. Jenis Saluran Pemasaran Cabai Rawit I

.2

Gambar 2. Jenis Saluran Pemasaran Cabai Rawit II
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Tabel 1. Farmer’s Share Pada Saluran Pemasaran Cabai Rawit Merah di Kecamatan  Taraju
Kabupaten Tasikmalaya

Saluran
Pemasaran

Harga di tingkat
petani

(Rp/kilogram)

Harga di tingkat
konsumen

(Rp/kilogram)
Farmer’s Share

(%)

Saluran I 8.000 22.000 36,36
Saluran II 9.500 21.000 45,23

Sumber : Data Primer 2020 (diolah)
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